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ABSTRACT 

 

 Ecoenzyme is a type of liquid organic fertilizer made through fermentation 

of organic materials such as vegetable and fruit waste with sugar and water. 

Ecoenzyme has been pluralized as fertilizer for plants. The purpose of this study is 

for, 1.) Knowing the effect of ecoenzyme applications and various forms of cuttings 

on the growth of rose plant stem cuttings, 2.) Knowing the effect of ecoenzyme 

applications and various forms of cuttings on shoot / root ratio of rose plant stem 

cuttings, 3.) Know the optimum concentration of ecoenzyme to be applied to rose 

seedlings. This research was conducted in Tlogomas Village, Lowkwaru subdistrict, 

Malang City in February-July 2021. This study used the Experimental Method and 

Factorial Randomized Block Design (RAK). The first factor is the concentration of 

ecoenzymes with 4 treatment levels, namely, 0 ml/L, 6 ml/L, 8 ml/L and 10 ml/L and 

the second factor is the shape of the cuttings with 3 treatment levels, namely, 

horizontal cut shape, oblique cut shape and the shape of a tapered cut. Observation 

parameters include: temperature, humidity, time of shoot emergence, shoot length, 

number of leaves, longest roots and shoot/root ratio. The results show 1.) There is an 

interaction between the treatment of various concentrations of ecoenzyme and 

various forms of cuttings on the observation variable when shoots appear. There was 

an interaction between the treatment of various concentrations of ecoenzymes with 

various forms of cuttings at the age of 14 and 21 DAP on the observation variable of 

shoot length, on the observation variable the number of leaves an interaction 

occurred at the age of 49, 56 and 63 DAP. While the longest root observation 

variable shows an independent effect and the shoot/root ratio observation variable 

does not show a significant effect. 2.) Ecoenzyme concentration of 10 ml/L 

significantly affected the growth of rose stem cuttings on the observed variables of 

shoot length, number of leaves and longest roots. 3.) The shape of the tapered cutting 

has a significant effect on the growth and yield of rose cuttings on the variables of 

shoot length, number of leaves and longest roots. 
 



ABSTRAK 

Ekoenzim merupakan salah satu jenis pupuk organik cair yang dibuat melalui 

fermentasi bahan organik seperti sisa sayur dan buah dengan gula dan air. Ekoenzim 

sudah jamakn dipalikasikan sebagai pupuk bagi tanaman. Tujuan penelitian ini untuk, 

1.) Mengetahui pengaruh aplikasi ekoenzim dan berbagai macam bentuk potongan 

stek terhadap pertumbuhan stek batang tanaman mawar, 2.) Mengetahui pengaruh 

aplikasi ekoenzim dan berbagai macam bentuk potongan stek terhadap shoot/root 

ratio stek batang tanaman mawar, 3.) Mengetahui konsentrasi optimum ekoenzim 

untuk diaplikasikan terhadap bibit mawar. Penelitian ini dilakukan di Kelurahan 

Tlogomas, Kecamatan Lowkwaru, Kota Malang pada bulan Februari-Juli 2021. 

Penelitian ini menggunakan Metode Eksperimental dan Rancangan Acak Kelompok 

(RAK) Faktorial. Faktor pertama adalah konsentrasi ekoenzim dengan 4 taraf 

perlakuan yaitu, 0 ml/L, 6 ml/L, 8 ml/L dan 10 ml/L dan faktor kedua adalah bentuk 

potongan stek  dengan 3 taraf perlakuan yaitu, bentuk potongan mendatar, bentuk 

potongan miring dan bentuk potongan meruncing. Parameter pengamatan antara lain : 

Suhu, kelembaban udara, waktu muncul tunas, panjang tunas, jumlah daun, akar 

terpanjang dan shoot/root ratio. Hasil menunjukkan 1.) Terdapat interaksi antara 

perlakuan berbagai macam konsentrasi ekoenzim dengan berbagai bentuk potongan 

stek pada variabel pengamatan waktu muncul tunas. Terdapat interaksi antara 

perlakuan berbagai macam konsentrasi ekoenzim dengan berbagai bentuk potongan 

stek pada umur 14 dan 21 HST pada variabel pengamatan panjang tunas, pada 

variabel pengamatan jumlah daun terjadi interaksi pada umur 49, 56 dan 63 HST. 

Sedang pada variabel pengamatan akar terpanjang menunjukkan pengaruh mandiri 

dan pada variabel penagamatan shoot/root ratio tidak menunjukkan pengaruh yan 

nyata. 2.) Konsentrasi ekoenzim 10 ml/L berpengaruh nyata pada pertumbuhan stek 

batang tanaman mawar pada variabel pengamatan panjang tunas, jumlah daun dan 

akar terpanjang. 3.) Bentuk potongan stek meruncing berpengaruh nyata pada 

pertumbuhan dan hasil stek tanaman mawar pada variabel panjang tunas, jumlah daun 

dan akar terpanjang. 
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BAB I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Mawar (Rosa hybrida) merupakan salah satu tanaman bunga yang umum 

dikenal oleh masyarakat. Mawar merupakan tanaman perdu berbunga yang memiliki 

batang berduri berwarna hijau hingga coklat. Memiliki berbagai jenis bunga yang 

beaneka warna seperti merah, kuning, putih dan merah muda. 

Mawar berasal dari dataran Cina, Timur Tengah dan Eropa Timur. Dalam 

perkembangannya, mawar menyebar luas di daerah-daerah beriklim dingin (sub-

tropis) dan panas (tropis). Daerah pusat penyebaran tanaman mawar semula 

terkonsentrasi di kawasan Alaska atau Siberia, India, Afrika Utara, Indonesia, 

kemudian menyebar luas ke seluruh penjuru dunia. (Tarigan, 2018). Di Indonesia 

sentra budidaya terpusat di Indonesia Barat utamanya Pulau Jawa. 

Mawar merupakan salah satu tanaman florikultura yang memiliki nilai 

ekonomi tinggi.  Mawar secara luas dimanfaatkan untuk kosmetik, dekorasi, ritual 

keagamaan dan bahan makanan. Data dari BPS pada tahun 2019 produksinya 

mencapai 213.927.138,00 tangkai mengalami kenaikan dari sebesar 5,87% tahun 

sebelumnya. Dengan tingginya permintaan diperlukan tanaman mawar yang 

berkualitas dan produktif yag diperoleh dari benih yang berkualitas. 

Mawar dapat diperbanyak dengan cara stek, okulasi, sambung pucuk dan 

kultur jaringan namun cara  okulasi lebih banyak dilakukan karena lebih mudah 

dilakukan. Ada dua tahapan dalam melakukan perbanyakan tanaman mawar yaitu 

stek batang bawah yang biasanya berasal dari mawar pagar dan kemudian melakukan 

okulasi dengan mata tunas berasal dari jenis mawar unggulan. 
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Variasi bentuk potongan stek ditujukan untuk memperluas penampang 

tumbuhnya akar. Hal ini karena akar menjadi salah satu indikator keberhasilan dalam 

penyetekan mawar. 

Stek seringkali mengalami kegagalan dengan tidak tumbuhnya akar. Salah 

satu usaha untuk mengatasi kegagalan dalam pertumbuhan akar pada stek adalah 

dengan memberikan Zat Pengatur Tumbuh (ZPT). Keuntungan penggunaan ZPT 

pada stek adalah memperbaiki sistem perakaran, mempercepat keluarnya akar bagi 

tanaman muda, membantu tanaman dalam menyerap unsur hara dari dalam tanah, 

mencegah gugur daun dan meningkatkan proses fotosintesis (Lakitan, 2006). 

Ekoenzim berfungsi sebagai hormon dan hara yang penting dalam membantu 

pertumbuhan awal tanaman. 

Ekoenzim adalah hasil fermentasi limbah dapur organik seperti ampas buah 

dan sayuran, gula (gula coklat, gula merah atau gula tebu), dan air. Warnanya coklat 

gelap dan memiliki aroma fermentasi asam manis yang kuat. Ekoenzim pertama kali 

ditemukan dan dikembangkan  oleh Dr. Rosukan Poompanvongdi Thailand 

(Sasetyaningtyas,2018). Komposisi perbandingan pembuatan ecoenzim antara lain 

bahan organik 3 bagian: gula 1 bagian: air 10 bagian. Ekoenzim dapat dimaanfatkan 

secara luas untuk kebutuhan sehari-hari salah satunya pupuk tanaman. 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana pertumbuhan stek batang tanaman mawar pada perlakuan berbagai 

macam konsentrasi ekoenzim dan macam bentuk potongan stek? 

2. Bagaimana shoot/root ratio stek batang tanaman mawar pada perlakuan 

berbagai macam konsentrasi ekoenzim dan macam bentuk potongan stek? 
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3. Berapa konsentrasi ekoenzim dan bentuk potongan stek apa yang optimum 

untuk meningkatkan pertumbuhan stek batang tanaman mawar? 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui pengaruh aplikasi ekoenzim dan berbagai macam bentuk 

potongan stek terhadap pertumbuhan stek batang tanaman mawar. 

2. Mengetahui pengaruh aplikasi ekoenzim dan berbagai macam bentuk 

potongan stek terhadap shoot/root ratio stek batang tanaman mawar. 

3. Mengetahui konsentrasi optimum ekoenzim untuk diaplikasikan terhadap bibit 

mawar. 

1.4 Hipotesis 

1. Diduga terdapat interaksi antara berbagai macam konsentrasi ekoenzim 

dengan berbagai macam bentuk potongan stek dalam meningkatkan 

pertumbuhan stek batang tanaman mawar. 

2. Diduga konsentrasi ekoenzim 10 ml/L memberikan pengaruh yang nyata pada 

pertumbuhan dan hasil stek batang tanaman mawar. 

3. Diduga bentuk potongan stek meruncing memberikan pengaruh yang nyata 

pada pertumbuhan dan hasil stek batang tanaman mawar. 
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BAB V. 5 KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan  

1. Terdapat interaksi antara perlakuan berbagai macam konsentrasi ekoenzim 

dengan berbagai bentuk potongan stek pada variabel pengamatan waktu 

muncul tunas. Terdapat interaksi antara perlakuan berbagai macam 

konsentrasi ekoenzim dengan berbagai bentuk potongan stek pada umur 14 

dan 21 HST pada variabel pengamatan panjang tunas, pada variabel 

pengamatan jumlah daun terjadi interaksi pada umur 49, 56 dan 63 HST. 

Sedang pada variabel pengamatan akar terpanjang menunjukkan pengaruh 

mandiri dan pada variabel penagamatan shoot/root ratio tidak menunjukkan 

pengaruh yan nyata. 

2. Konsentrasi ekoenzim 10 ml/L berpengaruh nyata pada pertumbuhan stek 

batang tanaman mawar pada variabel pengamatan panjang tunas, jumlah daun 

dan akar terpanjang. 

3. Bentuk potongan stek meruncing berpengaruh nyata pada pertumbuhan dan 

hasil stek tanaman mawar pada variabel panjang tunas, jumlah daun dan akar 

terpanjang. 

5.2 Saran 

1. Perlunya penelitian lebih lanjut dengan variasi konsentrasi yang lebih 

beragam. 

2. Perlunya penelitian lebih lanjut dengan interval pemberian ekoenzim yang 

tidak terlampau lama. 
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